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ABSTRAK 

Pengembangan Bahan Bakar Gas melalui jaringan pipa diharapkan akan sangat mendukung diversifikasi energi. 
Kondisi saat ini, sebaran jaringan pipa gas yang berada di Kabupaten Bekasi belum merata. Pengembangan infrastruktur 
jaringan pipa gas dengan model spasial bertujuan untuk mengetahui pola pelayanan gas dan menemukan lokasi optimal 
potensi pengguna bahan bakar gas di Kabupaten Bekasi. Penelitian ini adalah penelitian kombinasi menggunakan 
metode kuantitatif seperti nearest neighbor analysis, matrik jarak, model Huff serta aplikasi Sistem Informasi Geografi 
(SIG) sebagai alat analisis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi pengembangan pelayanan pengguna bahan 
bakar gas memiliki kecenderungan pola yang serupa dengan pelayanan jaringan pipa gas yang telah ada, karena posisi 
pengguna gas terletak di lingkungan Kawasan Industri sehingga polanya mengikuti tarikan pasar ke wilayah-wilayah 
pertumbuhan industri. Peluang pengembangan jaringan pipa gas terkonsentrasi di kecamatan-kecamatan yang memiliki 
karakteristik (a) topografi wilayah datar, (b) jaringan jalan rapat, (c) jumlah potensi sektor pengguna tinggi, (d) memiliki 
demand volume gas yang tinggi, dan (e) hambatan relatif yang kecil. Secara spasial, pengembangan jaringan pipa gas 
diprediksi akan meluas ke wilayah pinggirannya, terutama ke arah selatan. Wilayah-wilayah tersebut antara lain 
kecamatan Cikarang Selatan, Setu, Serang Baru dan Cibarusah. Hal ini disebabkan oleh, kondisi arah selatan Kabupaten 
Bekasi memiliki akses yang lebih potensial daripada wilayah lainnya dan merupakan wilayah pusat pertumbuhan 
permukiman yang secara geografis dekat dengan Kabupaten Bogor. 

Kata kunci: jaringan pipa gas, pengguna bahan bakar gas, model spasial 

ABSTRACT 

The development of gas fuel through pipeline network is expected to support the energy diversity. Now, the 
distribution of pipeline network in Bekasi Regency not spread evenly yet. The pipeline infrastructure development with 
spatial models aims to determine the distribution of pipeline pattern and find optimal location of potential users of the 
gas fuel in Bekasi Regency. This study applied combination of quantitative methods such as nearest neighbor analysis, 
distance matrix, Huff models as well as the application of Geographical Information Systems (GIS) as an analytical tool. 
The results showed that the potential development of gas fuel service users have a tendency that the pattern is in line 
with services network of existing gas pipeline, because the position of the gas users located in the Industrial Area so that 
the pattern follows the pull of the market (market driven) into the areas of industrial growth. Development opportunities 
are concentrated in districts that have characteristics (a) the topography is flat, (b) road network meetings, (c) the 
number of potential high user sector, (d) have a high volume of gas demand and (e) barriers are relatively small. 
Spatially, the development of gas pipeline is expected to extend into the rim area, particularly to the south. These 
regions include districts of South Cikarang, Setu, New Serang and Cibarusah. It is caused by conditions that the 
southward of Bekasi Regency has more potential access than other regions and the central region of the settlements 
growth that geographically close to the Bogor Regency. 

Keywords: pipelines gas, gas fuel users, spatial models 
 

PENDAHULUAN 

Energi berperan sangat penting dalam 

kehidupan manusia. Di Indonesia persentase 
kebutuhan minyak bumi berdasarkan data 

Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral 

(KESDM, 2013) menunjukkan dominasi total 
kebutuhan energi primer yaitu sebesar 48%. 

Padahal data potensi energi nasional, cadangan 
minyak Indonesia (status tahun 2008) hanya 8,2 

milliar barel yang apabila diproduksi sebesar 

0,357 miliar barel per tahun, maka potensi minyak 

bumi masih akan bertahan setidaknya selama 23 
tahun. Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia 

sudah menjadi negara importir minyak. Jika 

minyak bumi dikonsumsi secara terus menerus 
sebagai andalan utama sektor energi nasional 

maka diperkirakan cadangan energi minyak bumi 
Indonesia akan habis dalam waktu yang tidak 

lama lagi.  

Jika mengacu pada Blueprint Pengelolaan 
Energi Nasional 2006-2025, kebijakan energi 
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nasional salah satunya adalah kebijakan 

diversifikasi. Kebijakan ini merupakan kebijakan 

utama yang perlu digalakkan terkait penggunaan 
sumber energi selain minyak bumi. Kebijakan 

diversifikasi telah dipayungi oleh UU No. 30 Tahun 
2007 tentang Energi. Pada undang-undang 

tersebut dijelaskan bahwa diversifikasi energi 

adalah penganekaragaman pemanfaatan sumber 
energi. Salah satu dari kebijakan diversifikasi 

energi tersebut adalah pemanfaatan cadangan 
gas Indonesia. Data KESDM pada Januari 2012 

menunjukkan cadangan gas 150,70 tscf. Menurut 

Kata Data Research Report (2014) dengan tingkat 
produksi gas sekitar 7 bcf (billion cubic feet) per 

hari atau 2,5 tcf (trillion cubic feet) per tahun, 
cadangan gas bumi terbukti Indonesia masih 

dapat bertahan untuk dimanfaatkan hingga 
jangka waktu 50 tahun ke depan. Namun, dari 

cadangan yang besar tersebut pemanfaatannya 

belum optimal sehingga pada blueprint energi 
nasional disebutkan bahwa target energi optimal 

pada tahun 2025 adalah minyak bumi sebesar < 
20% dan gas bumi sebesar > 30%. 

Secara matematis, harga bahan bakar gas 

lebih menjadi pilihan bagi sektor industri 
manufaktur, pembangkit listrik, industri jasa dan 

komersial, pelanggan kecil dan rumah tangga 
dalam melakukan aktivitas produksi dikarenakan 

perbandingan harga jauh lebih murah bahan 
bakar gas dibandingkan dengan yang lain. 

Sehingga, hal demikian menjadi potensi bagi 

pengguna bahan bakar gas. Selain itu, kebijakan 
oleh beberapa pihak yang telah melaksanakan 

program untuk mengkonversi bahan bakar minyak 
ke bahan bakar gas semakin menambah demand 

(permintaan). Secara lebih detail, target 

penggunaan gas domestik tahun 2025 harus 
mencapai 30,6 % terhadap pemakaian energi 

nasional sebagaimana dijelaskan pada roadmap 
sektor gas pada Buku Putih Penelitian, 

Pengembangan dan Penerapan Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi Energi Baru dan Terbarukan Untuk 
Mendukung Keamanan Ketersediaan Energi Tahun 

2005–2025. Tentu saja adanya program-program 
tersebut menjadi potensi garapan bagi pengguna 

bahan bakar gas. 
Naiknya permintaan akan bahan bakar gas 

ternyata belum diimbangi dengan pengembangan 

infrastuktur bahan bakar gas itu sendiri. Misalnya, 
infrastruktur distribusi gas yang dilakukan melalui 

jaringan pipa gas. Setiap tahun PT. Perusahaan 
Gas Negara (PGN), Tbk membuat anggaran 

rencana kerja, diantaranya adalah anggaran 

untuk membangun insfrakstruktur IMPL (Industri 
Manufaktur dan Pembangkit Listrik) gas ke 

pelanggan-pelanggan baru untuk meningkatkan 
penjualan gas. Supaya anggaran yang dikeluarkan 

optimal maka diperlukan suatu studi potensi 
pengguna di masing-masing area (lokasi) yang 

dijadikan sasaran untuk peningkatan penjualan 

Bahan Bakar Gas (BBG) yang didistribusikan 

melalui infrastruktur jaringan pipa gas.  

Jika melihat konteks di atas, Kabupaten 
Bekasi adalah salah satu lokasi yang telah 

melaksanakan program diversifikasi dan konversi 
energi, demikian juga adanya rencana pemerintah 

daerah yang berkeinginan untuk memperbanyak 

pembangunan industri menjadi potensi pengguna 
bahan bakar gas di Kabupaten Bekasi. 

Bertambahnya permintaan bahan bakar gas 
tersebut, yang seyogianya mengikuti market 
driven (pola mengikuti tarikan pasar) dalam 

pengembangan infrastruktur jaringan pipa gas 
polanya ternyata belum diimbangi dengan market 
driven. Artinya, masih banyak potensi pengguna 
di Kabupaten Bekasi yang belum terhubung 

dengan jaringan infrastruktur pipa gas, terutama 
untuk potensi pengguna dari sektor IMPL yang 

sangat terbantu untuk menghemat biaya proses 

produksi jika menggunakan bahan bakar gas 
melalui infrastrutur jaringan pipa.  

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pola pelayanan 

bahan bakar gas di Kabupaten Bekasi dan untuk 

menemukan lokasi optimal potensi 
pengembangan pengguna bahan bakar gas di 

Kabupaten Bekasi. 

METODE  

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Bekasi 
seperti ditunjukkan pada Gambar 1. Dalam 

melaksanakan penelitian, ijin yang diperoleh dari 
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten 

Bekasi menyatakan bahwa penelitian dapat 

dilakukan dalam waktu 4 bulan, yaitu mulai dari 
tanggal 23 Maret hingga 23 Juni 2015. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu data tahun 
2008 s/d tahun 2015 dan data hasil wawancara 

pada bulan April 2015.  

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian. 

Populasi dalam penelitian ini yang menjadi 
pengguna bahan bakar gas berdasarkan data 

Badan Pusat Statistik (2013) yaitu pertama: 
sektor IMPL (Industri Manufaktur dan Pembangkit 
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Listrik). dengan jumlah industri pengolahan 

sebanyak 864 unit, kedua: sektor IJK dengan 

jumlah hotel bintang 4 dan 5 sebanyak 2 unit, 
Ketiga: sektor PK dengan jumlah hotel melati 

hingga hotel bintang 3 sebanyak 9 unit dan 
restoran sebanyak 8 unit. Total sektor PK yaitu 

sebanyak 17 unit. Jumlah populasi untuk sektor 

RT (Rumah Tangga) berdasarkan data Badan 
Pusat Statistik (2014) secara keseluruhan adalah 

799.886 unit. 
Penentuan sampel dengan menggunakan 

teknik Slovin (Siregar, 2013), yaitu: 

  
 

       ............................................. (1) 

dimana: 

n = sampel,  

N = populasi,  

e = perkiraan tingkat kesalahan (pada penelitian 

ini 85%)  

Berdasarkan rumus 1 maka diperoleh sampel 
sektor IMPL yaitu 279 unit, sampel sektor IJK 

yaitu 2 unit, sampel sektor PK yaitu 17 unit. 
Secara keseluruhan total sampel dari sektor IMPL, 

IJK dan PK pada penelitian ini adalah 298 unit. 
Sementara sektor RT secara keseluruhan menjadi 

sampel penelitian.  

Variabel Penelitian  

Untuk menemukan optimalitas dari sektor 

IMPL, IJK dan PK, maka kriteria yang digunakan 

sebagai berikut: (a) jenis pengguna bahan bakar 
gas IMPL sebagai prioritas pertama, (b) besarnya 

demand volume gas, (c) jarak ke potensi 
pengguna gas dekat dengan jaringan pipa gas 

eksisting, (d) kecilnya hambatan relatif dari ijin 

lokasi untuk pengembangan jaringan pipa gas. 
Sementara, kriteria yang digunakan untuk sektor 

RT, yaitu: (a) berada di topografi yang datar, (b) 
wilayahnya memiliki jaringan jalan yang rapat 

(tingginya konektivitas), (c) besarnya jumlah 

sektor RT (Rumah Tangga), (d) besarnya 
pendapatan dari penjualan gas, (e) kecilnya 

hambatan relatif (status tanah semakin hak milik 
semakin sulit). 

Penelitian ini menggunakan analisis data 
kombinasi, yaitu secara kuantitatif dan kualitatif 

serta dibantu dengan Sistem Informasi Geografi 

(SIG). Secara kuantitatif, analisis data 
menggunakan Matriks Jarak (distance matrix 
analysis), Analisis Tetangga Terdekat (nearest 
neighbor index), Analisis Jaringan (Network 
Analysis), Indeks Kerapatan Jaringan dan Model 

Huff. Hasil dari analisis kuantitatif kemudian 
diinterpretasi secara kualitatif. 

 

Pendekatan Pemodelan Spasial  

Pemodelan spasial dalam penelitian ini dibagi 

menjadi 2 proses. Pertama, untuk sektor IMPL, 
IJK dan PK. Kedua, untuk sektor RT. Pembagian 

ini didasarkan pada perbedaan basis data. Untuk 
sektor IMPL, IJK dan PK basis datanya adalah 

sebaran titik lokasi potensi, sementara sektor RT 

menggunakan basis data jumlah RT. Sehingga, 
pengolahan data juga berbeda. Model spasial 

salah satu cara menyederhanakan hal yang 
kompleks untuk menemukan lokasi optimal 

pelayanan gas. Untuk sektor IMPL, IJK dan PK 

penyederhanaan dengan mengikuti kriteria yang 
telah disebutkan di variabel penelitian, yaitu: 

- Jenis pengguna bahan bakar gas IMPL 
sebagai prioritas pertama 

- Besarnya demand volume 
- Jarak ke potensi pengguna bahan bakar gas 

dekat dengan jaringan pipa gas eksisting 

- Kecilnya hambatan relatif dari ijin lokasi 
untuk pengembangan jaringan pipa gas 

Tahapan yang dilakukan untuk sektor IMPL, 
IJK dan PK dengan mengikuti Gambar 2 berikut 

ini: 

 

 

Gambar 2.  Tahapan Penentuan Lokasi Optimal 
dengan Model Spasial. 

Beberapa ketentuan yang digunakan dalam 
proses penentuan lokasi optimal potensi 

pengembangan pengguna bahan bakar gas pada 
penelitian ini yaitu: 

 Menentukan nodes awal dari jaringan pipa 

gas eksisting. 

 Menentukan nodes akhir berdasarkan 

sebaran potensi pengguna bahan bakar gas. 

Tentukan Nodes Akhir 

Lokasi Optimal dengan 

Model Spasial 

Tentukan Node Awal 

Tentukan Jarak 

Terdekat 

Tentukan Lokasi 

Hambatan (barrier) 
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 Menentukan lokasi hambatan (barrier) relatif 

berdasarkan penguasaan tanah yang dilalui 

untuk pengembangan jaringan pipa gas. 

 Menemukan jarak dari jaringan pipa gas 

eksisting ke pengguna gas menggunakan 
matriks jarak dan analisis jaringan. 

 Menemukan lokasi optimal potensi pengguna 

bahan bakar gas berdasarkan nilai potensi 
tertinggi hasil perhitungan kuantitatif model 

Huff. Artinya, nilai tertinggi dari potensi 

pengguna gas ditentukan sebagai lokasi 
optimal untuk dikembangkan. Nilai potensi 

tersebut kemudian digambarkan secara 
spasial. 

Sementara, untuk menemukan lokasi optimal 

sektor RT menggunakan teknik skoring 
(pembobotan) dengan mengikuti kriteria yang 

digunakan dalam pemodelan spasial yaitu: 
- Berada di topografi yang datar; 

- Wilayahnya memiliki jaringan jalan yang 
rapat (tingginya konektivitas); 

- Besarnya jumlah sektor RT (Rumah Tangga)  

- Besarnya pendapatan dari penjualan bahan 
bakar gas; 

- Kecilnya hambatan relatif perijinan lokasi 
(status tanah semakin hak milik semakin 

sulit). 

Pendekatan Uji Ketelitian (Validasi) 

Uji ketelitian (validasi) penting pada setiap 
penelitian. Ketelitian mempengaruhi besarnya 

kepercayaan pengguna (Purwadhi et al., 2014). 

Pada penelitian ini, validasi dilakukan dengan cara 
melihat kondisi lapangan (ground check) yaitu 

mendokumentasikan lokasi bangunan potensi 
pengguna bahan bakar gas dan jarak terpendek 

dengan rute yang baru di luar kawasan industri 
untuk melihat dari sisi kondisi fisik jalannya. Hal 

ini dilakukan untuk memverifikasi kebenaran rute 

dan kondisi fisik jalan yang akan dilalui jaringan 
pipa agar dapat menjadi pertimbangan 

perencanaan keuangan (Rencana Anggaran 
Biaya) untuk pengembangan jaringan pipa gas. 

Untuk memvalidasi (uji ketelitian) lokasi dan 

rute menggunakan persentase ketelitian yang 
ditentukan dengan rumus sebagai berikut 

(Purwadhi et al., 2014): 

K = (B/S) x 100 %  ........................................ (2) 

dimana: 

K  = Ketelitian/kecermatan hasil 

B  = Hasil yang benar sesuai dengan hasil 

pengamatan lapangan 

S  = Jumlah seluruh titik atau sampel 

Besaran hasil uji ketelitian/kecermatan minimal 85 

%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelayanan Gas Eksisting di Kabupaten 

Bekasi 

Berdasarkan data yang diperoleh dari PT. 

PGN (Persero) Tbk., bahwa saat ini jaringan 
pipanisasi yang melayani ke pengguna bahan 

bakar gas eksisting di Kabupaten Bekasi telah 
melayani di beberapa lokasi kecamatan. 

Pelayanan pipanisasi yang terhubungkan oleh 
jaringan pipa gas eksisting berada di lokasi 

diantaranya kecamatan: Tambun Selatan, 

Cikarang Barat, Cikarang Utara, Cikarang Selatan, 
Cikarang Pusat, Cikarang Timur, Kedungwaringin, 

Cibitung, Tambun Utara dan Babelan. Dengan 
mengidentifikasi pengguna eksisting setiap 

kecamatan, maka diperoleh jumlah pengguna 

yang telah terhubungkan dan terlayani jaringan 
pipa gas. Hasil identifikasi ini dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. Jumlah Pengguna Bahan Bakar Gas Eksisting. 

No. Kecamatan 
Jumlah Pengguna 

(unit) 

1 Cikarang Barat 41 
2 Cikarang Utara 22 
3 Cikarang Selatan 19 
4 Tambun Selatan 11 
5 Cikarang Timur 2 
6 Kedung waringin 1 
∑ Total 96 

Sumber: PT. PGN tbk., 2015 (Data Diolah)                    

 
Gambar 3. Peta Lokasi Pelayanan Gas Eksisting. 

Berdasarkan Tabel 1 tersebut, diperoleh 

informasi bahwa secara total keseluruhan 

pengguna eksisting yang telah dilayani gas 
melalui jaringan pipa di Kabupaten Bekasi 

sebanyak 96 unit. Jumlah pengguna bahan bakar 
gas eksisting yang telah terlayani dengan jaringan 

pipa gas eksisting diantaranya di kecamatan: 

Cikarang Barat berjumlah 41 unit, Cikarang Utara 
berjumlah 22 unit, Cikarang Selatan berjumlah 19 

unit, Tambun Selatan berjumlah 11 unit, Cikarang 
Timur berjumlah 2 unit dan Kedungwaringin 1 

unit. Hasil identifikasi, secara keseluruhan 
pengguna bahan bakar gas eksisting dominan dari 
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sektor IMPL (Industri Manufaktur dan Pembangkit 

Listrik). Sementara, di kecamatan lainnya masih 

belum ada pengguna eksisting sehingga jaringan 
pipa gas tersebut ‘hanya numpang lewat’ di 

kecamatan yang tidak ada potensi pengguna 
sektor IMPL, IJK dan PK. 

Pola Pelayanan Gas Eksisting 

Untuk menganalisis pola pelayanan gas 

eksisting, digunakan data titik sebaran pengguna 
eksisting, kemudian menggunakan analisis 

tetangga terdekat (nearest neighbor index) 
dengan software (Qgis 2.0.1) untuk mendapatkan 
indeks pola pelayanan. Hasil menunjukkan bahwa 

pola pelayanan pengguna gas eksisting yang 
terhubungkan dengan jaringan pipa gas memiliki 

indeks 0,55 sehingga dapat dikatakan pola 

pelayanan gas cenderung mengelompok. 
Informasi yang diperoleh sesuai dengan Gambar 

2, bahwa jaringan pipa gas eksisting polanya 
mengikuti pengguna eksisting (nodes market 
driven). Kecenderungan pengelompokan ini 
sejalan dengan teori lokasi Weber seperti yang 

dikemukakan Adisasmita (2014) bahwa dalam 

kasus industri adanya kecenderungan aglomerasi 
lokasional yaitu menumpuknya berbagai industri 

di beberapa pusat saja dan tidak membentuk 
suatu pola persebaran yang merata di seluruh 

wilayah. 

Dengan adanya pengelompokan pengguna 
eksisting yang disajikan pada Gambar 2, maka 

infrastruktur jaringan pipa gas eksisting yang 
terhubung ke pengguna eksisting mengikuti pola 

pengelompokan industri (sektor IMPL). Namun, 

dengan total jumlah pengguna eksisting sebanyak 
96 unit menggambarkan masih sedikitnya 

pengguna bahan bakar gas di Kabupaten Bekasi. 
Padahal, masih banyak potensi pasar (demand 
side) di Kabupaten Bekasi yang dapat 
dikembangkan untuk menambah pemanfaatan 

gas maupun menambah keuntungan dari 

penjualan. Hal ini seiring dengan semakin 
bertambahnya permintaan (demand) akan bahan 

bakar gas di Kabupaten Bekasi terutama bagi 
sektor IMPL. Melihat kondisi demikian, maka 

perlunya sebuah model spasial yang dapat 

menggambarkan lokasi-lokasi yang optimal untuk 
pengembangan jaringan pipa gas sesuai pola 

tarikan pasar.  

Lokasi Potensi Pelayanan Gas 

Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan 
Pusat Statistik dan survey yang telah dilakukan, 

ditemukan lokasi potensi pelayanan gas 
berdasarkan unit sampel dari sektor IMPL, IJK 

dan PK. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa ada 
8 kecamatan yang berpotensi sebagai pengguna 

bahan bakar gas, diantaranya kecamatan: 

Tambun Selatan, Cibitung, Cikarang Barat, 

Cikarang Utara, Cikarang Selatan, Cikarang Timur, 

Cikarang Pusat, Karangbahagia dan 

Kedungwaringin.  
Informasi yang diperoleh dari Tabel 2, 

bahwa jumlah potensi sektor IMPL, IJK dan PK 
diantaranya kecamatan: Tambun Selatan 

sebanyak 16 unit, Cibitung sebanyak 5 unit, 

Cikarang Barat sebanyak 84 unit, Cikarang Utara 
sebanyak 86 unit, Cikarang Selatan sebanyak 80 

unit, Cikarang Timur sebanyak 19 unit, Cikarang 
Pusat sebanyak 2 unit, Karangbahagia sebanyak 3 

unit dan Kedungwaringin sebanyak 3 unit. Jumlah 

keseluruhan sampel dari masing-masing sektor 
yaitu sebanyak 298 unit sampel. Secara 

keseluruhan, potensi pengguna gas lebih 
didominasi oleh sektor IMPL, yang mana sektor ini 

menjadi prioritas utama untuk dikembangkan 
sebagai pengguna bahan bakar gas. Selain 

demand volume gas dari sektor tersebut cukup 

besar, hal ini juga disebabkan oleh kondisi di 
Kabupaten Bekasi yang mana industri menjadi 

sektor pembangunan utama (leading sector). 

Tabel 2. Potensi Sektor IMPL, IJK dan PK. 

No. Kecamatan 
Jumlah Potensi Sektor 

IMPL, IJK dan PK 
(Unit) 

1 Tambun Selatan 16 

2 Cibitung 5 

3 Cikarang Barat 84 

4 Cikarang Utara 86 

5 Cikarang Selatan 80 

6 Cikarang Timur 19 

7 Cikarang Pusat 2 

8 Karangbahagia 3 

 Total 298 

Sumber: BPS, 2014 dan Survey (Data Diolah) 

 
Gambar 4. Peta Lokasi Potensi Pelayanan Gas. 

Untuk sektor RT, berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (2014) jumlah potensi sektor RT 
setiap kecamatan, diantaranya; Setu sebanyak 

33.584, Serang Baru sebanyak 35.975, Cikarang 

Pusat sebanyak 19.162, Cikarang Selatan 
sebanyak 57.380, Cibarusah sebanyak 21.594, 

Bojongmangu sebanyak 7.988, Cikarang Timur 
sebanyak 27.014, Kedungwaringin sebanyak 

14.460, Cikarang Utara sebanyak 78.694, 

Karangbahagia sebanyak 23.645, Cibitung 
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sebanyak 61.554, Cikarang Barat sebanyak 

72.872, Tambun Selatan sebanyak 122.554, 

Tambun Utara sebanyak 40.880, Babelan 
sebanyak 59.325, Tarumajaya sebanyak 30.804, 

Tambelang sebanyak 8.453, Sukawangi sebanyak 
10.917, Sukatani sebanyak 18.107, Sukakarya 

sebanyak 10.922, Pebayuran sebanyak 23.642, 

Cabangbungin sebanyak 11.775 dan 
Muaragembong sebanyak 8.585. Total jumlah 

sektor RT di Kabupaten Bekasi sebesar 799.886. 
Agar dapat dipahami lebih jelas, potensi sektor RT 

secara spasial diilustrasikan pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Peta Potensi Pelayanan Gas Sektor RT. 

Informasi yang diperoleh dari Gambar 4 dan 

Gambar 5, bahwa lokasi potensi pengguna gas 
tersebut belum terhubungkan (terlayani) dengan 

jaringan pipa gas. Untuk menghubungkan 

jaringan pipa gas ke potensi pengguna yang 
belum terlayani tersebut, perlu model spasial 

yang dapat membantu menyederhanakan 
kompleksitas pelayanan gas, agar 

pengembangannya mendapatkan hasil yang 
optimal (menguntungkan). Pemodelan spasial 

untuk mendapatkan nilai optimalitas yang berasal 

dari sektor IMPL, IJK dan PK, dibantu dengan 
matriks jarak, analisis jaringan (network analysist) 
serta model Huff. Karena jaringan pipa memiliki 
simpul-simpul jaringan, maka untuk 

mempermudah menggambarkannya dibagi 

menjadi simpul-simpul jaringan ke skala yang 
lebih detail. Hal ini dapat dilakukan dengan 

skematik segmentasi agar dapat memperjelas 
gambar simpul jaringan. 

Model Spasial Potensi Pelayanan Gas Sektor 

IMPL, IJK dan PK 

Berdasarkan Matriks Jarak dan HUFF 

Dengan menggunakan peta dasar skala 1: 
25.000, estimasi jarak diukur dari node awal 

(Muara Bekasi) pipa induk Kabupaten Bekasi ke 
masing-masing potensi pengguna menggunakan 

software Qgis 2.0.1. Hasil pengukuran ini 

kemudian dituangkan dalam bentuk persebaran 
matriks jarak. Hasil estimasi jarak ini nantinya 

digunakan sebagai dasar untuk menghitung nilai 

potensial pengguna bahan bakar gas. 

Berdasarkan hasil dari matriks jarak tersebut 

dapat diperoleh informasi bahwa PT. Hankook 
Indonesia menempati lokasi paling jauh yaitu 

berjarak 37,12 km terhadap node awal (Muara 
Bekasi) dan lokasi terdekat berada di Duta Hita 

Jaya yaitu berjarak 20,78 km terhadap node awal 

(Muara Bekasi). Hasil pengukuran ini merupakan 
gambaran umum dengan mengabaikan faktor 

hambatan lokasi tetapi ini bermanfaat untuk 
digunakan lebih lanjut dalam mengestimasikan 

pengeluaran biaya investasi secara kotor (gross 
investment) pada pengembangan jaringan pipa 
gas di Kabupaten Bekasi.  

Selanjutnya, data matriks jarak dihitung 
menggunakan model Huff untuk menemukan 

lokasi optimal berdasarkan nilai potensi tertinggi. 
Hasil model Huff menunjukkan bahwa klasifikasi 

nilai potensi terdiri atas 5 klasifikasi, yaitu; mulai 

dari yang terkecil < 0,031; 0,031001–0,34; 
0,34001–0,38; 0,380001–0,43 dan nilai potensi 

tertinggi > 0,43. Hasil identifikasi pengguna gas 
potensial, dapat diketahui bahwa lokasi optimal 

mempunyai nilai potensi tertinggi berada pada 

sektor IMPL yaitu Duta Hita Jaya dengan nilai 
potensi 0,49; sementara lokasi yang tidak optimal 

dengan nilai potensi terendah berada pada sektor 
PK yaitu Alam Sari dengan nilai potensi 0,001. 

Selanjutnya, nilai potensi digambarkan secara 
spasial dengan versi Huff seperti yang tampak 

pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Peta Potensi Pelayanan Gas Versi HUFF. 

Berdasarkan Analisis Jaringan (Network Analysist) 
dan HUFF 

Untuk melakukan analisis jaringan dan upaya 

menampilkan simpul-simpul jaringan sesuai 

segmen, data yang digunakan adalah data 
jaringan jalan yang diperoleh dari Dinas Tata 

Ruang Kabupaten Bekasi dan data jaringan pipa 
gas yang diperoleh dari PT. PGN Tbk., kemudian 

data diolah menggunakan peta dasar skala 1: 
10.000 dan selanjutnya data diproses 

menggunakan tools new route di software ArcGIS 

10.1 dimana hasil pengukuran di setting dengan 
tipe output (keluaran) benar sesuai dengan 
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ukuran di software (ArcGIS 10.1) dan secara 

otomatis mencari jarak terdekat dari node awal 

jaringan pipa gas eksisting ke potensi pengguna 
setiap segmen pipa. 

Proses menemukan jarak terdekat, 
diklasifikasikan menjadi dua jenis. Pertama, 

menemukan jarak terdekat dengan rute baru 

yang diluar kawasan. Kedua, memperpanjang 
jaringan pipa gas di dalam kawasan industri untuk 

menghubungkan pipa eksisting ke potensi 
pengguna gas. Dalam upaya menemukan jarak 

terdekat tersebut, diidentifikasi dengan 

mempertimbangkan lokasi hambatan (barrier) 
relatif sesuai penguasaan tanah. Hasil dari jarak 

terdekat kemudian dianalisis lebih lanjut dengan 
model Huff untuk mendapatkan nilai potensi 

setiap segmen. Untuk mempermudah proses 
analisis, skematik segmentasi yang disajikan pada 

Gambar 7 digunakan terhadap simpul-simpul 

jaringan pipa gas.  

 

Gambar 7. Peta Segmentasi Pelayanan Gas. 

Berdasarkan skematik segmentasi yang 
disajikan pada Gambar 7, segmen jaringan pipa 

gas diskematik menjadi 5 segmen. Segmen 1 

berada pada posisi bagian barat tepatnya di 
Kecamatan Tambun Selatan, segmen 2 berada 

pada posisi yang cenderung ke selatan tepatnya 
di Kecamatan Cikarang Barat, segmen 3 berada 

pada posisi yang cenderung ke utara tepatnya di 
Kecamatan Cibitung, segmen 4 berada pada 

posisi bagian tengah cenderung ke selatan 

tepatnya di Kecamatan Cikarang Selatan, segmen 
5 berada pada posisi bagian tengah cenderung ke 

utara dan timur, yaitu tepatnya di Kecamatan 
Cikarang Utara dan Cikarang Timur. 

Pendapatan Setiap Segmen 

Untuk membandingkan kondisi masing-

masing segmen, salah satu pendekatan yang 
dapat dilakukan adalah dengan cara menghitung 

pendapatan kotor. Dengan demikian, dapat 

diketahui segmen manakah yang dapat 
memberikan keuntungan tertinggi. Sebagai 

kesimpulan keseluruhan segmen, dapat diperoleh 

informasi bahwa total pendapatan kotor dari 

kelima segmen tersebut berjumlah Rp. 

10.013.229.096,73/bulan. Dari rasio pendapatan 
kotor setiap segmen, maka segmen yang terbesar 

pendapatannya adalah segmen 5. Sementara, 
segmen 1 merupakan segmen dengan 

pendapatan terkecil. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa rasio jenis pengguna dari 
sektor IMPL lebih besar pada segmen 5 

dibandingkan segmen lainnya. Dengan melihat 
rasio pendapatan tersebut, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa segmen 5 dapat menjadi 

prioritas utama untuk dikembangkan terhadap 
pelayanan gas. Secara lebih jelas, untuk melihat 

ratio pendapatan setiap segmen disajikan pada 
Gambar 8.  

 
Sumber: PT. PGN, 2012; Data Diolah 

Gambar 8. Pendapatan Kotor Setiap Segmen. 

Model Spasial Potensi Pelayanan Gas Sektor 

RT (Rumah Tangga) 

Model spasial pelayanan gas untuk sektor 
Rumah Tangga yang disajikan pada Gambar 8, 

diproses dengan menggunakan basis data jumlah 
RT setiap kecamatan. Kemudian, data diolah 

menggunakan teknik pembobotan. Dalam 

menemukan lokasi optimal, pemodelan spasial 
mengikuti kriteria seperti yang telah dijelaskan 

pada bagian metode penelitian. Berdasarkan 
kriteria atau parameter tersebut, diperoleh total 

nilai (bobot) yang kemudian diklasifikasikan 
menjadi 3 klasifikasi yaitu wilayah optimal 

(wilayah pengembangan utama), wilayah 

pertimbangan dan wilayah tidak optimal. Nilai 
skor tertinggi berarti wilayah tersebut optimal 

atau wilayah pengembangan utama. Sementara, 
nilai skor terendah berarti bahwa wilayah tersebut 

tidak optimal.  

Hasil identifikasi berdasarkan nilai skor 
pembobotan, dapat diketahui bahwa wilayah 

optimal memiliki nilai skor 250-500, sementara 
wilayah tidak optimal memiliki nilai skor 225-250. 

Wilayah yang berada pada nilai skor 250-500 
antara lain kecamatan; Setu, Serang Baru, 

Cikarang Pusat, Cikarang Selatan, Cikarang Utara, 

Cikarang Timur, Cikarang Barat, Cibarusah, 
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Cibitung, Tambun Selatan dan Muaragembong. 

Sementara, Wilayah yang berada pada nilai skor 

225-250 antara lain: kecamatan Bojongmangu, 
Kedungwaringin, Karangbahagia, Tambun Utara, 

Babelan, Tarumajaya, Tambelang, Sukawangi, 
Sukatani, Sukakarya, Pabayuran dan 

Cabangbungin. 

Pola pelayanan potensi pengembangan gas 
sektor IMPL, IJK dan PK diukur dengan nearest 
neighbor index menggunakan software (Qgis 
2.0.1). Hasil pengukuran menunjukkan indeks 

0,44. Indeks tersebut menunjukkan bahwa pola 

pelayanan gas sektor IMPL, IJK dan PK memiliki 
kecenderungan mengelompok. Hasil identifikasi 

menunjukkan bahwa pengelompokan tersebut 
berada di kecamatan Cikarang Barat, Cikarang 

Selatan, Cikarang Utara dan Cikarang Timur. 

 
Gambar 9.  Potensi Pelayanan Gas Sektor Rumah 

Tangga Hasil Model Spasial (RT). 

Sementara pola pelayanan potensi 

pengembangan gas sektor RT diukur dengan 
teknik pembobotan yang diilustrasikan dengan 

model spasial disajikan pada Gambar 9. Hasil 

model spasial menunjukkan bahwa pola 
pelayanan gas sektor RT memiliki kecenderungan 

pola pelayanan gas yang serupa membentuk pola 
mengelompok. Lebih lanjut, hasil identifikasi 

mendeskripsikan bahwa pengelompokan tersebut 
berada di kecamatan Tambun Selatan, Cibitung, 

Cikarang Utara dan Cikarang Barat. Kemudian, 

untuk sektor RT bahwa peluang potensi 
pengembangannya akan meluas sejalan dengan 

tarikan pasar (market driven) kearah selatan yaitu 
menuju kecamatan: Cikarang Selatan, Setu, 

Serang Baru dan Cibarusah. 

Perbandingan Pelayanan Gas Eksisting 
Dengan Model Spasial 

Dengan membandingkan kondisi pelayanan 

gas eksisting (yang telah berjalan) dan hasil 

model spasial bahwa menunjukkan 
kecenderungan pola pelayanan gas yang serupa 

yaitu cenderung mengelompok. Berdasarkan hasil 
survey di lapangan, kecenderungan 

pengelompokan tersebut disebabkan oleh kondisi 

wilayah Kabupaten Bekasi yang terdapat 

beberapa kawasan industri (tercatat oleh penulis: 
Kawasan Jababeka, MM2100, Delta Mas, Lippo 

Cikarang, Hyundai, EJIP dan Bekasi Fajar). 
Dengan kondisi tersebut, sehingga potensi 

pengguna gas banyak yang berada di dalam 

lingkungan kawasan industri tersebut meskipun 
terdapat beberapa potensi pengguna berada di 

luar kawasan tetapi persentasenya kecil 
dibandingkan yang di dalam kawasan industri. 

Peluang pengembangan pelayanan gas, 

membentuk pola pengembangan pelayanan gas 
yang meluas di wilayah sekitar dan sebagian kecil 

membentuk pola pengembangan ‘lompat katak’ 
atau leaf frog. Hasil identifikasi pada sektor RT, 

mendeskripsikan bahwa wilayah yang terpisah 
dari pola pengembangan utama ini disebut juga 

sebagai wilayah pertimbangan. Hal demikian 

dikarenakan faktor jarak yang relatif jauh dari 
pola pengembangan utama. Jika hal ini 

diperbandingkan, pola pengembangan pelayanan 
gas di wilayah sekitar memang lebih 

menguntungkan jika dibandingkan dengan pola 

pengembangan ‘lompat katak’ sebagai wilayah 
pertimbangan. Alasan yang dapat dianalisis dari 

teori dasar, bahwa dari sisi supply side, jarak 
yang cukup jauh dari pola pelayanan utama 

membutuhkan biaya yang besar untuk 
membangun infrastruktur jaringan pipa gas. 

Sementara, melihat dari sisi demand side, potensi 

pengguna gas di lokasi yang terpisah tersebut 
menunjukkan nilai potensi yang kecil. Dengan 

situasi seperti ini, maka terdapat 
ketidakseimbangan antara pendapatan dan 

pengeluaran sehingga perlu pertimbangan lebih 

lanjut untuk memutuskan pengembangan 
pelayanan gas yang terpisah dari pola 

pengembangan utama tersebut. 
Adanya kondisi yang menciptakan 

permintaan dan penawaran, seperti kasus layanan 

gas, maka teori dasar supply dan demand harus 
dilihat dalam konteks pembangunan tata ruang 

Kabupaten Bekasi. Sebagai supply, jaringan pipa 
gas umumnya terhubungkan ke kawasan-

kawasan yang menjadi lokasi produksi bagi 
industri dan secara khusus ke sektor lainnya. 

Kasus seperti ini sejalan dengan konsep interaksi 

antar titik-titik spasial yang menurut istilah 
Adisasmita (2014) sebagai ketergantungan 

(interdependensi) antar wilayah.  
Dalam proses permintaan (pengguna) dan 

penawaran (jaringan pipa gas) manakala 

pengembangan infrastruktur jaringan pipa gas 
cenderung kepada supply side tanpa 

memperhatikan sisi demand side (pengguna) 
maka menjadi tidak optimal atau justru yang 

didapatkan adalah kerugian. Namun, jika 
pengembangannya mengikuti demand side dalam 

istilah lain market driven (pola sesuai tarikan 
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pasar), maka dapat menghasilkan keuntungan 

atau pendapatan yang lebih besar dari penjualan 

gas dengan cara menambah potensi pengguna, 
menambah demand volume pengguna, 

memimalisasi jarak serta meminimalisasi 
hambatan dari perijinan yang menghubungkan 

jaringan pipa gas eksisting ke pengguna bahan 

bakar gas. 
Hasil interpretasi lebih lanjut, menunjukkan 

bahwa wilayah pengembangan yang secara 
terpisah dari pola utama terlihat berada di 

Kecamatan Muara Gembong. Wilayah ini berada 

di bagian utara Kabupaten Bekasi dan secara 
karakteristik, wilayah tersebut memiliki status 

tanah negara yang dikuasai. Jika dilihat dari sisi 
kerapatan jalan, lokasi yang terpisah tersebut 

memiliki jaringan jalan yang masih dikategorikan 
jarang. Dengan kondisi demikian, sejalan dengan 

teori dasar maka hal ini sangat menyulitkan dari 

sisi supply side untuk mengembangkan jaringan 
pipa gas. 

Pola yang terbentuk dari pelayanan gas 
eksisting dan hasil model spasial merupakan 

bagian dari sebuah upaya perencanaan untuk 

mendapatkan optimalitas. Untuk mendapatkan 
optimalitas, wilayah tersebut memiliki karakteristik 

tertentu yang dapat membedakan antara wilayah 
satu dengan wilayah lain. Dalam hal ini, wilayah 

yang dimaksud yaitu wilayah yang optimal dan 
wilayah yang tidak optimal. Hasil penelitian 

menunjukan, bahwa karakteristik wilayah optimal 

yaitu: (a) berada di topografi yang ideal atau 
datar, (b) memiliki jaringan jalan yang rapat 

(aksesibilitas tinggi), (c) demand volume gas yang 
tinggi, (d) jumlah potensi pengguna yang tinggi, 

(e) hambatan relatif dalam hal perijinan kecil. 

Uji Ketelitian (Validasi) 

Hasil validasi menunjukkan bahwa: 
1. Validasi Lokasi Potensi Pengguna Gas = 

(296/298) x 100 % = 99,33 %, dan 

2. Validasi Jarak Terdekat = (14/15) x 100 % = 
93,33 %.  

Dengan demikian, tampak bahwa hasil 
validasi menunjukkan ketelitian lokasi potensi 

pengguna gas yaitu sebesar 99,33 % dan 

ketelitian jarak terdekat yaitu sebesar 93,33 %, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa ketelitian 

lokasi potensi pengguna gas dan jarak terdekat 
dinyatakan valid.  

Berdasarkan teori pemodelan spasial, bahwa 
langkah berikutnya setelah tahapan validasi model 

yaitu Implementasi. Tahap implementasi 

merupakan tahapan akhir dari suatu proses 
pemodelan. Tujuannya adalah untuk 

memecahkan permasalahan.  

KESIMPULAN 

Jaringan pelayanan pipa gas yang 

didistribusikan ke pengguna bahan bakar gas 

menunjukkan pola mengelompok, karena lokasi 
pengguna gas terletak di Kawasan Industri, 

sehingga polanya mengikuti tarikan pasar ke 
wilayah-wilayah pertumbuhan industri. 

Potensi pengembangan pelayanan pengguna 

bahan bakar gas, memiliki kecenderungan pola 
yang serupa dengan pelayanan gas yang telah 

berjalan, karena posisi pengguna berada pada 
lingkungan Kawasan Industri. Peluang 

pengembangan terkonsentrasi di kecamatan yang 
memiliki karakteristik; (a) topografi wilayah datar, 

(b) jaringan jalan rapat, (c) jumlah potensi sektor 

pengguna tinggi, (d) memiliki demand volume gas 
yang tinggi, dan (e) hambatan relatif yang kecil. 

Secara spasial, pengembangan jaringan pipa gas 
diprediksi akan meluas ke wilayah pinggirannya, 

terutama ke arah selatan. Wilayah-wilayah 

tersebut antara lain kecamatan: Cikarang Selatan, 
Setu, Serang Baru dan Cibarusah. Hal ini 

disebabkan oleh kondisi arah selatan Kabupaten 
Bekasi memiliki akses yang lebih potensial 

daripada wilayah lainnya dan merupakan wilayah 
pusat pertumbuhan permukiman yang secara 

geografis dekat dengan Kabupaten Bogor. 
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